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BAB III
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

3.1. Kajian Teori

Dalam kajian teori ini akan dipaparkan tentang teori-teori yang berkaitan

dengan masalah penelitian. Kajian teori yang dipaparkan dalam pokok bahasan

ini, meliputi deskripsi teori, penelitian yang relevan, kerangka pikir, dan

pengajuan hipotesis.

3.1.1. Kinerja Guru

Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat dilihat

dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki

oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud

adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran.

3.1.1.1. Pengertian Kinerja

Menurut Rivai (2005) dalam Suswardji (2012:958) Kinerja adalah hasil

atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu

didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti

standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih

dahulu dan telah disepakati bersama.

https://lib.mercubuana.ac.id/id



29

3.1.1.2. Pengertian Kinerja Guru

Menurut Anwar Prabu (2000) dalam Rohimah (2013:10) Istilah kinerja

guru berasal dari kata job performance/actual performance (prestasi kerja atau

prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Jadi menurut bahasa kinerja

bisa diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja

pada diri seseorang. Keberhasilan kinerja juga ditentukan dengan pekerjaan serta

kemampuan seseorang pada bidang tersebut. Keberhasilan kerja juga berkaitan

dengan kepuasan kerja seseorang.

Kinerja ialah suatu gambaran yang sistematis tentang kebaikan dan

kelemahan dari pekerjaan individu atau kelompok. Meskipun ada diantara

masalah teknis (seperti pemilihan format) dan masalah manusianya itu sendiri

(seperti resistansi penilai, dan adanya hambatan hubungan antar individu), yang

kesemuanya itu tidak akan dapat teratasi oleh penilai kinerja. Pengertian kinerja

lainnya kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu.

Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan

tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang

dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk

kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di perusahaan tersebut.

Kinerja (prestasi kerja) karyawan adalah prestasi aktual karyawan dibandingkan

dengan prestasi yang diharapkan dari karyawan. Prestasi kerja yang diharapkan

adalah prestasi standar yang disusun sebagai acuan sehingga dapat melihat kinerja

karyawan sesuai dengan posisinya dibandingkan dengan standar yang dibuat.
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Selain itu dapat juga dilihat kinerja dari karyawan tersebut terhadap karyawan

lainnya

Kinerja guru terkait dengan amanah atau tugas profesi yang diemban

guru. Didalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional pada pasal 39 ayat 2 menyatakan bahwa tugas guru adalah

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. Selanjutnya Undang-

Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 1 ayat 1

menyatakan bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan

dasar dan pendidikan menengah. Selanjutnya pasal 20 menyatakan bahwa salah

satu kewajiban professional guru adalah merencanakan pembelajaran,

melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, menilai dan mengevaluasi

hasil pembelajaran, serta meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi

akademik dan kompetensi secara berkelanjutan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni. Peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 2008

tentang Guru, pada pasal 52 ayat 1 menegaskan bahwa tugas pokok guru adalah

merencanakan, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,

membimbing dan melatih peserta didik, dan melaksanakan tugas tambahan yang

melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru.

Seorang mempunyai empat fungsi umum yang merupakan ciri pekerja

seorang guru, adalah sebagai berikut: (a) Merencanakan yaitu pekerjaan seorang
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guru menyusun tujuan belajar; (b) Mengorganisasikan yaitu pekerjaan seorang

guru untuk mengatur dan menghubungkan sumber-sumber belajar sehingga dapat

mewujudkan tujuan belajar dengan cara yang paling efektif, efisien, dan

ekonomis; (3) Memimpin yaitu pekerjaan seorang guru untuk memotivasikan,

mendorong, dan menstimulasikan murid-muridnya, sehingga mereka siap

mewujudkan tujuan belajar; (4) Mengawasi yaitu pekerjaan seorang guru untuk

menentukan apakah fungsinya dalam mengorganisasikan dan memimpin diatas

telah berhasil dalam mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. Jika tujuan

belum dapat diwujudkan, maka guru harus menilai dan mengatur kembali

situasinya dan bukannya mengubah tujuan.

Menurut Tumilaar (2015:790) Organisasi membutuhkan dukungan

sumber daya manusia sebagai kunci untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,

maksudnya bahwa kinerja guru merupakan hasil atau output dari suatu proses.

Adapun yang mempengaruhi kinerja seorang guru diantaranya adalah fisiologis,

keamanan, afiliasi, penghargaan dan aktualisasi diri. Kinerja guru terkait

pelaksanaan proses pembelajaran bagi guru mata pelajaran dapat dinilai dari

kegiatan merencanakan program pembelajaran, melaksanakan kegiatan

pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran (Donni 2014:362).

3.1.1.3. Dimensi Kinerja Guru

Menurut Riduwan (2014:361) dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru

tentunya banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerjanya. Berkenaan dengan

hal tersebut maka kinerja guru dapat diukur dalam lima dimensi sebagai berikut:
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a. Kemampuan dalam bekerja

a) Memimpin kelas

Kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki guru dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar terlihat dalam

mengidentifikasi karakteristik dan kemampuan awal siswa, kemudian

mendiagnosis, menilai dan merespon perilaku siswa. Dengan demikian,

dapat dikatakan bahwa melaksanakan proses belajar mengajar

merupakan suatu kegiatan dimana berlangsung hubungan antara

manusia, dengan tujuan membantu perkembangan dan menolong

keterlibatan siswa dalam pembelajaran

b) Mengelola interaksi belajar mengajar

Dalam proses belajar mengajar menyangkut pengelolaan pembelajaran

dalam menyampaikan materi pelajaran harus dilakukan secara

terencana dan sistematis, sehingga tujuan pengajaran dapat dikuasai

oleh siswa secara efektif dan efisien.

b. Prakarsa/Inisiatif dalam bekerja

a) Menggunakan media pembelajaran

Media pendidikan/pembelajaran dapat didefinisikan sebagai segala

sesuatu yang berisikan pesan berupa materi pelajaran dari pihak pemberi

materi pelajaran kepada pihak yang diberi pelajaran. Kelompok media

pendidikan itu termasuk buku pelajaran, CD berisi materi pelajaran,
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tayangan TV yang berupa materi pelajaran, rekaman suara yang berupa

materi pelajaran, dan sebagainya.

b) Menggunakan berbagai metode pembelajaran

Metode belajar-mengajar adalah bagian utuh (terpadu, integral)

dari proses pendidikan pengajaran. Metode ialah cara guru

menjelaskan suatu pokok bahasan (tema, pokok masalah) sebagai

bagian kurikulum (isi, materi pengajaran), dalam upaya mencapai

sasaran dan tujuan pengajaran

c. Ketepatan waktu

a) Memberikan materi sesuai dengan karakteristik siswa

Sesuai dengan PP no 19 tahun 2009 tentang standar nasional pendidikan

pada pasal 19 ayat 1 maka guru diwajibkan untuk menjalankan Proses

pembelajaran pada satuan pendidikan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

b) Menyelesaikan pengajaran sesuai kalender akademik

Dalam setiap tahun pelajaran baru akan diterbitkan kalender akademik

yang akan menjadi acuan guru dalam merumuskan kegiatan
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pembelajaran yang akan dilaksanakan selama setahun. Kegiatan

pembelajaran tersebut disusun guru dan dilaksanakan sesuai dengan

waktunya, akan berakhirnya waktu pembelajaran sesuai dengan apa

yang direncanakan oleh guru.

d. Kualitas hasil kerja

a) Rancangan Pembelajaran

Menurut Muslich (2007: 53), perencanaan pembelajaran atau biasa

disebut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), adalah rancangan

pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam

pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP, diharapkan seorang guru

diharapkan bisa menerapkan pembelajaran secara terprogram.

b) Penilaian hasil belajar dengan teliti

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk

mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses

pembelajaran yang telah dilakukan pada tahap ini seorang guru dituntut

memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara

evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan dan penggunaan

hasil evaluasi. Madjid (2008:110) menyatakan bahwa dalam melakukan

evaluasi terdapat 3 kegiatan yaitu 1) melaksanakan evaluasi proses dan

hasil belajar, 2) menafsiran/ menganalisis hasil evaluasi, 3)

melaksanakan pengajaran perbaikan/ remedial dan pengayaan.
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c) Hati-hati menjelaskan materi

Siswa banyak belajar dari apa yang sering dilihat. Yang dilihat oleh

mata akan diproses oleh mind menjadi suatu pengetahuan. Dengan sifat

siswa yang jarang berani bertanya kepada guru, maka itu akan menjadi

simpulan pada diri siswa yang dianggap benar tanpa ada klarifikasi dari

seorang guru maka diharapkan seorang guru mampu mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya agar memiliki spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

e. Komunikasi

a) Melakukan bimbingan belajar

Bimbingan belajar adalah suatu bentuk kegiatan dalam proses belajar

yang dilakukan oleh seorang guru yang telah memiliki kemampuan

lebih dalam banyak hal untuk diberikan kepada siswa yang mana

bertujuan agar siswa dapat menemukan solusi yang tepat guna

meningkatkan semangat belajar yang sedang turun.

b) Mengkomunikasikan hal-hal baru dalam pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, tentu saja terjadi interaksi antar siswa,

maupun antara guru dengan siswa. Komunikasi memegang peranan

penting dalam keberhasilan interaksi yang terjadi. Mengelola kelas dan
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memecahkan konflik dalam pembelajaran, secara konstruktif

membutuhkan keterampilan komunikasi yang baik. Saat berbicara di

hadapan kelas dan di hadapan siswa, guru harus dapat

mengkomunikasikan informasi secara jelas. Kejelasan dalam berbicara

merupakan unsur yang sangat penting agar pembelajaran yang dilakukan

oleh guru dan proses belajar yang diikuti siswa dapat berjalan dengan

baik

3.1.1.4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi kinerja guru

Kinerja guru merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan

sekolah. Malthis dan Jackson dalam Asf dan Mustofa (2013:159) mengatakan ada

tiga faktor yang mempengaruhi kinerja guru, yaitu:

1. Faktor Kemampuan, berkaitan erat dengan bakat dan minat yang dimiliki

seseorang

2. Faktor usaha yang dilakukan seseorang, dipengaruhi oleh masalah sumber

daya manusia, seperti motivasi, insentif, dan rancangan pekerjaan

3. Faktor dukungan organisasi, meliputi pelatihan, peralatan yang disediakan,

mengetahui tingkat harapan, dan keadaan tim yang produktif.

Kinerja akan meningkat apabila ketiga komponen tersebut ada. Akan

tetapi, kinerja akan berkurang apabila salah satu komponen ini dikurangi atau

tidak ada. Menurut Mahesa (2009:33) Kinerja seseorang dipengaruhi oleh

beberapa faktor seperti: (a) Ability (kemampuan); (b) Capacity (kapasitas); (3)
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Help (bantuan); (4) Incentive (insentif); (5) Environment (lingkungan); (6)

Validity (keabsahan)

3.1.1.5. Pengukuran Kinerja Guru

Menurut Dewar (2009:45) Dalam melakukan penelitian terhadap kinerja

yang berdasarkan perilaku yang spesifik (Judgement Performance Evaluation) ini

maka ada delapan dimensi yang perlu mendapatkan perhatian, antara lain:

a) Quality of Work (kualitas kerja) Kualitas ini akan dicapai berdasarkan syarat-

syarat kesesuaian dan kesiapan.

b) Quantity of Work (kuantitas kerja) Jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu

periode waktu yang ditentukan.

c) Job Knowledge (pengetahuan pekerjaan) Luasnya pengetahuan mengenai

pekerjaan dan ketrampilan.

d) Creativeness (kreatifitas) Keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan

tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul.

e) Cooperative (kerjasama) Kesadaran untuk bekerja sama dengan orang lain.

f) Initiative (inisiatif) Keaslian ide-ide yang disampaikan sebagai program

organisasi dimasa yang mendatang.

g) Dependerability (ketergantungan) .

Dalam landasan teori telah dipaparkan bahwa kinerja guru mutlak

dimiliki guru, agar dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. Kinerja guru
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tersebut dapat dilihat dalam lima dimensi indikatornya, yaitu kemampuan

kerja, prakarsa/inisiatif, ketepatan waktu, kualitas hasil kerja, dan komunikasi.

3.1.2. Kompetensi

3.1.2.1. Pengertian Kompetensi

Menurut Mulyasa (2008:37-38) kompetensi diartikan sebagai perpaduan dari

pengetahuan, ketrampilan, nilai, sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir

dan bertindak. Boediono dalam Mulyasa (2008:38), menyatakan bahwa

kompetensi adalah pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang

direfleksikan dalam kebiasaan berfikir, dan bertidak. Kebiasaan berfikir dan

bertindak secara konsisten secara terus menerus memungkinkan seseorang

menjadi kompeten dalam hal memiliki pengetahuan ketrampilan dan nilai-nilai

dasar untuk melakukan sesuatu.

Definisi lain pengertian kompetensi menurut Wibowo (2007) dalam

Shaputra (2015:4) adalah kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk

melaksanakan pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan itu

tersebut.

Dari berbagai pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa kompetensi

merupakan kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan

yang dilandasi suatu pengetahuan, ketrampilan, dan sikap, yang terkait dengan

profesi tertentu.
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3.1.2.2. Pengertian Kompetensi Guru

Istilah kompetensi memiliki banyak makna. Dalam kamus ilmiah

popular, dikemukakan bahwa kompetensi adalah kecakapan, kewenangan,

kekuasaan dan kemampuan. Dalam UU RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru atau

dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Pengertian Kompetensi guru menurut Mulyasa (2008:25) merupakan

gambaran kualitatif tentang hakekat perilaku guru yang penuh arti. Kompetensi

guru berkaitan dengan profesionalisme guru. Guru yang professional adalah guru

yang berkompeten (berkemampuan). Menurut Usman (2006:14), kompetensi guru

merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban

secara bertanggung jawab dan layak.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dijelaskan bahwa kompetensi

guru merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi

keguruannya. Guru yang professional adalah guru yang memiliki kemampuan

atau keahlian khusus dalam keguruan sehingga mampu melakukan tugas dan

fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal.

Menurut Suyanto dan Asep (2013:6), guru professional dituntut untuk

memiliki tiga kemampuan. Pertama, kemampuan kognitif, berarti guru harus

menguasai materi,metode, media dan mampu merencanakan dan

mengembangkan kegiatan pembelajaran. Kedua, kemampuan afektif, berarti guru

memiliki akhlak yang luhur, terjaga perilakunya sehingga dia mampu menjadi
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model yang bias diteladani oleh siswanya. Ketiga, kemampuan psikomotorik,

berarti guru dituntut memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam

mengimplementasikan ilmu yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari.

Hadiyanto dalam Usman (2009), menjelaskan bahwa guru harus

mempunyai 1) kepribadian matang dan berkembang, 2) menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi yang kuat, 3) ketrampilan untuk membangkitkan minat

peserta didik, dan 4) mengembangkan profesi secara berkesinambungan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru

adalah kemampuan atau keahlian khusus seorang guru dalam bidang keguruan

sehingga mampu melakukan tugas dan fungsi profesi sebagai guru dengan

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik secara maksimal.

3.1.2.3. Dimensi Kompetensi

Menurut Priansa (2014) dalam Budiman (2016:323) menyatakan bahwa

Kompetensi adalah kapasitas yang dimiliki pegawai, yang mengarah kepada

perilaku yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan serta sesuai dengan ketetapan

organisasi yang pada gilirannya akan membawa hasil seperti yang diinginkan.

Kompetensi yang pokok bagi seorang guru, yaitu kompetensi pedagogik,

kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.

Pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana

tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005

tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu:
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1. Kompetensi Pedagogik

Pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan bagaimana

mendidik sebaik-baiknya. Pedagogik merupakan ilmu menuntun anak yang

membicarakan masalah atau persoalan-persoalan dalam pendidikan dan kegiatan-

kegiatan mendidik, antara lain seperti tujuan pendidikan, alat pendidikan, cara

melaksanakan pendidikan, anak didik, pendidik dan sebagainya. Oleh karena itu

pedagogik dipandang sebagai suatu proses atau aktivitas yang bertujuan agar

tingkah laku manusia mengalami perubahan.

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,

dijelasakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru

dalam mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik,

meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap

peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kompetensi pedagogik yang merupakan kemampuan guru dalam

pengelolaan pembelajaran peserta didik, Menurut E. Mulyasa sekurang-kurangnya

meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan

Guru sebagai tenaga pendidik yang sekaligus memiliki peran penting dalam

upaya meningkatkan mutu pendidikan di negara ini, terlebih dahulu harus

mengetahui dan memahami wawasan dan landasan kependidikan sebagai
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pengetahuan dasar. Pengetahuan awal tentang wawasan dan landasan

kependidikan ini dapat diperoleh ketika guru mengambil pendidikan keguruan

di perguruan tinggi

b. Pemahaman terhadap peserta didik

Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau

sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Tujuan guru

mengenal siswa-siswanya adalah agar guru dapat membantu pertumbuhan dan

perkembangannya secara efektif, menentukan materi yang akan diberikan,

menggunakan prosedur mengajar yang serasi, mengadakan diagnosis atas

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, dan kegiatan-kegiatan guru lainnya

yang berkaitan dengan individu siswa.

c. Pengembangan kurikulum/silabus

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,

dan bahan pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman

pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Sedangkan silabus adalah seperangkat rencana dan pengaturan untuk

membantu mengembangkan seluruh potensi yang meliputi kemampuan fisik,

intelektual, emosional, dan moral agama. Dalam proses belajar mengajar,

kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum/silabus sesuai dengan

kebutuhan peserta didik sangat penting, agar pembelajaran dapat berlangsung

secara efektif dan menyenangkan.
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d. Perancangan pembelajaran

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang

harus dimiliki guru, yang akan tertuju pada pelaksanaan pembelajaran.

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

f. Evaluasi hasil belajar

g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.

Kemampuan merencanakan program belajar mengajar mencakup

kemampuan: (1) merencanakan pengorganisasian bahan-bahan pengajaran; (2)

merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar; (3) merencanakan

pengelolaan kelas; (4) merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran;

dan (5) merencanakan penilaian prestasi siswa

Kompetensi penyusunan rencana pembelajarna meliputi (1) mampu

mendeskripsikan tujuan; (2) mampu memilih materi; (3) mampu mengorganisir

materi; (4) mampu menentukan metode/strategi pembelajaran; (5) mampu

menentukan sumber belajar/media/alat peraga pembelajaran; (6) mampu

menyusun perangkat penilaian; (7) mampu menentukan teknik penilaian; dan (8)

mampu mengalokasikan waktu.

Berdasarkan uraian diatas, merencanakan program belajar mengajar

merupakan proyeksi guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan siswa selama

pembelajaran berlangsung, yang mencakup; merumuskan tujuan, menguraikan

deskripsi satuan bahasan, merancang kegiatan belajar mengajar, memilih berbagai

media dan sumber belajar, dan merencanakan penialian penguasaan bahan.
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Pelaksanaan proses belajar mengajar menyangkut pengelolaan

pembelajaran, dalam menyampaikan materi pelajarn harus dilakukan secara

terencana dan sistematis, sehingga tujuan pengajaran dapat dikuasasi oleh siswa

secara efektif dan efisien. Kemampuan-kamampuan yang harus dimiliki guru

dalam melaksanakan proses belajar mengajar terlihat dalam mengidentifikasi

karakteristik dan kemampuan awal siswa, kemudian mendiagnosis, menilai dan

merespon setiap perubahan perilaku siswa. Melaksanakan proses belajar mengajar

merupakan sesuatu kegiatan dimana berlangsung hubungan antara manusia,

dengan tujuan membantu perkembangan dan menolong keterlibatan siswa dalam

pembelajarn.

Tujuan utama melaksanakan evaluasi dalam proses belajar mengajar

adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian

tujuan instruksional oleh siswa, sehingga tindak lanjut hasil belajar akan dapat

diupayakan dan dilaksanakan. Dengan demikian, melaksanakan penilaian proses

belajar mengajar merupakan bagian tugas guru yang harus dilaksanakan setelah

kegiatan pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui tingkat

keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran, sehingga dapat diupayakan

tindak lanjut hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, kompetensi pedagogik tercermin dari indikator:

(1) kemampuan merencanakan program belajar mengajar, (2) kemampuan

melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan (3)

kemampuan melakukan penilaian.
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2. Kompetensi Profesional

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan, dikatakan bahwa kompetensi profesional merupakan

kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang

meliputi: (a) konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang

menaungi/koheren dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum

sekolah; (c) hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; (d) penerapan konsep-

konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetisi secara

profesional dalam konoteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya

nasional.

Dalam proses pendidikan di sebuah sekolah, guru memegang tugas ganda

yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan

sejumlah bahan pelajaran kedalam otak peserta didik, sedangkan sebagai

pendidika guru bertugas membimbing dan membina anak didik agar menjadi

manusia susila yang cakap, aktif, kreatif, mandiri dan berakhlak mulia. Mengajar

maupun mendidik merupakan tugas dan tanggung jawab guru sebagai tenaga

profesional. Oleh sebab itu, tugas yang berat dari seorang guru ini pada dasarnya

hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki kompetensi profesional yang

tinggi.

Depdiknas (2004:9) mengemukakan kompetensi profesional meliputi: (1)

pengembangan profesi pemahaman wawasan, dan penguasaan bahan kajian

akademik. Pengembangan profesi meliputi (1) mengikuti informasi perkembangan

IPTEK yang mendukung profesi melalui berbagai kegiatan ilmiah, (2)
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mengalihbahasakan buku pelajaran/karya ilmiah, (3) mengembangkan berbagai

model pembelajaran, (4) menulis makalah, (5) menulis/menyusun diktat pelajaran,

(6) menulis buku pelajaran, (7) menulis modul, (8) menulis karya ilmiah, (9)

melakukan penelitian ilmiah (action research), (10) menemukan teknologi tepat

guna, (11) membuat alat peraga/media, (12) menciptakan karya seni, (13)

mengikuti pelatihan terakreditasi, (14) mengikuti pendidikan kualifikasi, dan (15)

mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum.

Pemahaman wawasan meliputi (1) memahami visi dan misi, (2)

memahami hubungan pendidikan dengan pengajaran, (3) memahami konsep

pendidikan dasar dan menengah, (4) memahami fungsi sekolah, (5)

mengidentifikasi permasalahn umum pendidikan dalam hal proses dan hasil

belajar, (6) membangun system yang menunjukkan keterkaitan pendidikan dan

luar sekolah.

Berdasarkan uraian diatas, kompetensi profesional guru tercermin dari

indikator (1) kemampuan penguasaan materi pelajaran, (2) kemampuan penelitian

dan penyusunan karya ilmiah, (3) kemampuan pengembangan profesi, dan (4)

pemahaman terhadap wawasan dan landasan pendidikan

3. Kompetensi Kepribadian

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar

nasional pendidikan, kompetensi kepribadian merupakan kemampuan kepribadian

yang mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia,
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menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, mengevaluasi kinerja sendiri,

dan mengembangkan diri secara berkelanjutan.

Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki

karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan

pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok

seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun

masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang patut digugu dan

ditiru.

Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi kepribadian guru meliputi:

1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional Indonesia.

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan

bagi peserta didik dan masyarakat.

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan

berwibawa.

4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi

guru dan rasa percaya diri

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan belajar

peserta didik. Dalam kaitan ini, kepribadian itulah yang akan menentukan apakah

ia menjadi pendidik dan Pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan

menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak didiknya terutama bagi
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peserta didik yang masih kecil dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan

jiwa (tingkat menengah). Karakter kepribadian yang berkaitan dengan

keberhasilan guru dalam menggeluti profesinya adalah meliputi fleksibilitas

kognitif dan keterbukaan psikologis.

Kompetensi kepribadian ini sebagai kompetensi personal, yaitu

kemampuan pribadi seorang guru yang diperlukan agar dapat menjadi guru yang

baik. Kompetensi personal ini mencakup kemampuan pribadi yang berkenaan

dengan pemahaman diri, penerimaan diri, pengerahan diri, dan perwujudan diri.

Johnson sebagaimana dikutip Anwar (2004:63) mengemukakan kemampuan

personal guru mencakup (1) penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan

unsurnya, (2) pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang

seyogyanya dianut oleh seorang guru, (3) kepribadian, nilai, sikap hidup

ditampilkan dalam upaya untui menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan

bagi para siswanya.

4. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari

masyarakat untuk: (a) berkomunikasi lisan dan tulisan; (b) menggunakan

teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; (c) bergaul secara efektif

dengan pesert didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta

didik; dan (d) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar (PP Nomor 19

Tahun 2005).
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Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa siswanya dengan

berhasil mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di depan kelas merupakan

perwujudan interaksi dalam proses komunikasi. Menurut Johnson sebagaimana

dikutip Anwar (2004:63) mengemukakan kemampuan sosial mencakup

kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan

sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru.

Berdasarkan uraian diatas, kompetensi sosial guru dalam penelitian ini

akan diukur melalui indikator (1) interaksi guru dengan siswa, (2) interaksi guru

dengan kepala sekolah, (3) interaksi guru dengan rekan kerja, (4) interaksi guru

dengan orang tua siswa, dan (5) interaksi guru dengan masyarakat.

3.1.3.Komitmen Organsasi

3.1.3.1. Pengertian Komitmen Organisasi

Menurut Muthuveloo (2005) dalam Chasanah (2012:220) Komitmen

didefenisikan sebagai ‘an employee level of attachment to some aspect of work”.

Artinya komitmen digambarkan sebagai suatu tingkat ikatan karyawan/pegawai

pada beberapa aspek pekerjaan. Work commitment refers neither to the

organization nor to one’s career, but to employment itself”. Artinya, komitmen

pekerjaan menunjuk bukan kepada organisasi maupun kepada karier seseorang,

tetapi kepada pekerjaan itu sendiri.

Komitmen organisasi merupakan salah satu sikap kerja. Karena ia

merefleksikan perasaan seseorang (suka atau tidak suka) terhadap organisasi

tempat ia bekerja komitmen organisasional adalah suatu orientasi individu
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terhadap organisasi yang mencakup loyalitas, identifikasi dan keterlibatan. Jadi

komitmen organisasional merupakan orientasi hubungan aktif antara individu dan

organisasinya. Orientasi hubungan tersebut mengakibatkan individu (karyawan)

atas kehendak sendiri bersedia memberikan sesuatu dan sesuatu yang diberikan itu

menggambarkan dukungannya bagi tercapainya tujuan organisasi. Jadi komitmen

organisasi yang tinggi akan ditunjukkan dengan keyakinan yang kuat dan

penerimaan terhadap nilai-nilai serta tujuan dari organisasi tersebut. Sedangkan

pendekatan perilaku (behavioral commitment) berhubungan dengan proses

dimana individu itu telah terikat dengan organisasi tertentu.

Darmawati et.al (2013:12) menyatakan bahwa komitmen organisasi

adalah suatu keadaan seseorang karyawan yang memihak organisasi tertentu serta

tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi

tersebut. Komitmen individu tersebut ditunjukkan dengan adanya tindakan,

contohnya individu dengan komitmen yang tinggi akan tetap berada di organisasi

dan akan mempunyai pandangan yang positif tentang organisasinya. Selain itu

individu akan menunjukkan perilaku yang konsisten untuk tetap mempunyai

persepsi diri yang positif.

Luthans (2006) dalam Sambung (2014:4) memandang komitmen

organisasi sebagai sikap yang memiliki variasi defenisi dan pengukuran yang luas.

Komitmen paling sering didefinisikan sebagai (1) keinginan kuat untuk tetap

sebagai anggota organisasi tertentu, (2) keinginan untuk berusaha keras sesuai

keinginan organisasi dan (3) keyakinan tertentu dan penerimaan nilai dan tujuan

organisasi. Dengan kata lain, komitmen organisasi merupakan sikap yang
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merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan di

mana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan

keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan.

Menurut Riehl dan Sipple (1996) dalam Solomon, 2007:36 komitmen

guru memiliki efek positif terhadap prestasi siswa di sekolah. Pengertian tentang

komitmen guru berbeda-beda berdasarkan konteks analisanya. Komitmen

merupakan keadaan psikologis yang mengidentifikasikan suatu keterbukaan

individual yang diasosiasikan dengan hasrat untuk melibatkan diri. Komitmen

guru dimaknai sebagai komitmen guru merupakan faktor penentu yang

mempengaruhi proses pengajaran dan belajar siswa (Solomon, 2007:32).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komitmen

organisasi adalah suatu keadaan dimana individu menjadi sangat terikat oleh

tindakannya. Melalui tindakan ini akan menimbulkan keyakinan yang menunjang

aktivitas dan keterlibatannya. Sehingga seseorang pekerja dengan komitmen yang

tinggi pada umumnya mempunyai kebutuhan yang besar untuk mengembangkan

diri dan senang berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan di organisasi

tempat mereka bekerja. Hasilnya mereka jarang terlambat, tingkat absen yang

rendah, produktivitas yang tinggi serta berusaha menampilkan kinerja yang

terbaik dan pekerja dengan komitmen yang tinggi juga dapat menurunkan

turnover.
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3.1.3.2. Dimensi Komitmen Organisasional

Menurut Sari (2014) dalam Patty (2016:44) terdapat tiga komponen dalam

komitmen organisasi, yaitu Komitmen Affective, Komitmen Continuance dan

Komitmen Normative.

a. Komitmen Affective

Komitmen afektif mengarah pada the employee's emotional attachment

to, identification with, and involvement in the organization. Ini berarti, komitmen

afektif berkaitan dengan keterikatan emosional karyawan, identifikasi karyawan

pada, dan keterlibatan karyawan pada organisasi. Dengan demikian, karyawan

yang memiliki komitmen afektif yang kuat akan terus bekerja dalam organisasi

karena mereka memang ingin (want to) melakukan hal tersebut.

b. Komitmen Continuance

Komitmen kontinuans berkaitan dengan an awareness of the costs

associated with leaving the organization. Hal ini menunjukkan adanya

pertimbangan untung rugi dalam diri karyawan berkaitan dengan keinginan untuk

tetap bekerja atau justru meninggalkan organisasi. komitmen kontinuans adalah

kesadaran akan ketidakmungkinan memilih identitas sosial lain ataupun alternatif

tingkah laku lain karena adanya ancaman akan kerugian besar. Karyawan yang

terutama bekerja berdasarkan komitmen kontinuans ini bertahan dalam organisasi

karena mereka butuh (need to) melakukan hal tersebut karena tidak adanya pilihan

lain.
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c. Komitmen Normative

Komitmen normatif merefleksikan a feeling of obligation to continue

employment. Dengan kata lain, komitmen normatif berkaitan dengan perasaan

wajib untuk tetap bekerja dalam organisasi. Ini berarti, karyawan yang memiliki

komitmen normatif yang tinggi merasa bahwa mereka wajib (ought to) bertahan

dalam organisasi.

3.1.3.3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Komitmen Organisasi

Faktor- faktor yang mempengaruhi komitmen guru, diantaranya adalah :

a. Kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan organisasi

b. Tingkat keterlibatan dalam pengambilan keputusan

c. Menciptakan iklim yang kondusif untuk belajar

d. Prestasi siswa

e. Hadiah dan otonomi tugas

f. Feedback dari lingkungan atas tugas yang telah dilaksanakan

g. Pengertian guru terhadap tugas dan keahliannya

h. Kepuasan kerja

i. Tingkatan tugas

j. Dukungan administratif

k. Pengertian guru akan keunikan siswa

l. Pengabdian guru dalam membantu siswa untuk belajar
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3.1.3.4. Pengukuran Komitmen Organisasional

Skala untuk mengukur komitmen organisasi adalah skala yang

dikembangkan oleh Meyer yaitu Affective Commitment scales, Continuance

Commitment scales , Normative Commitment scales (Ozdem 2012:54) adalah

sebagai berikut :

1. Komitmen Afektif (Affective Commitment)

Komitmen Afektif didefinisikan sebagai sampai derajad manakah

seorang individu terikat secara psikologis pada organisasi yang

mempekerjakannya melalui perasaan seperti loyalitas, affection, karena sepakat

terhadap tujuan organisasi, seperti:

a. Keinginan untuk terus berkarir di perusahaan

b. Merasakan beban perusahaan

c. Merasakan sense of belonging

d. Memiliki keterikatan emosi

e. Merasakan perusahaan sebagai keluarga

f. Makna Perusahaan
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2. Komitmen Kontinuansi (Continuance Commitment)

Komitmen Kontinuansi adalah keadaan dimana karyawan merasa

membutuhkan untuk tetap tinggal, dimana mereka berfikir bahwa meninggalkan

perusahaan akan sangat merugikan bagi diri mereka, seperti:

a. Perasaan tidak memiliki pilihan lain

b. Mempunyai keinginan untuk meninggalkan perusahaan

c. Susah mencari pekerjaan lain

d. Bekerja karena kebutuhan

e. Terlalu banyak yang sudah diberikan untuk perusahaan

f. Aspek hidup akan terganggu jika meninggalkan perusahaan

3. Komitmen Normatif (Normative Commitment)

Komitmen Normatif didefinisikan sebagai suatu perasaan dari karyawan

tentang kewajiban (obligation) untuk bertahan dalam organisasi, seperti:

a. Perasaan kewajiban untuk bekerja di perusahaan

b. Perasaan tidak enak meninggalkan perusahaan

c. Perasaan bersalah meninggalkan perusahaan

d. Kesetiaan untuk perusahaan

e. Keterikatan dengan rekan kerja

f. Hutang budi kepada perusahaan
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3.1.4.Disiplin Kerja

3.1.4.1. Pengertian Disiplin Kerja

Salah satu usaha untuk mencapai tujuan organisasi adalah sikap disiplin.

Untuk menjelaskan disiplin kerja, maka perlu diketahui pengertiannya melalui

teori-teori para ahli organisasi dan manajemen. Menurut pandangan masyarakat

pada umumnya, patuh terhadap peraturan atau hukum yang ada adalah disiplin.

Kata disiplin berasal dari bahasa latin, Disiplin berasal dari bahasa latin disciplina,

yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian, serta

pengembangan tabiat (Moekijat, 2001:194).

Menurut Davis (2003:433) Disiplin adalah tindakan atau kegiatan

pimpinan untuk memenuuhi standar-standar organisasi. Lebih lanjut menurut

Suradinata (2001:127) Disiplin adalah salah satu tipe dari pelatihan untuk

memperbaiki dan membentuk pengetahuan dan tingkah laku karyawan

sehingga mau berusaha dan bekerja sama serta berprestasi lebih baik. Disiplin

adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses perilaku,

melalui pelajaran, kepatuhan, ketaatan, kesetiaan dan hormat kepada

ketentuan/peraturan norma yang berlaku”. Ketaatan dan kepatuhan pada norma

dan peraturan yang dijalankan oleh karyawan pada dasarnya dikarenakan

karyawan sadar akan mutu norma untuk meningkatkan kinerjanya. Hal ini

mencerminkan disiplin positif. Jika ketaatan dan kepatuhannya pada norma

dan perturan itu didasarkan pada rasa takut akan tindakan atau hukum, maka

mencerminkan sikap disiplin negatif. Hal ini timbul karena kurangnya

kesadaran dan keinsyafan dari dirinya mengenai pentingnya disiplin dalam
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meningkatkan produktivitas kerja. Menurut Suswardji (2012:959) kedisiplinan

harus ditegakan dalam suatu organisasi karena tanpa dukungan disiplin personil

yang baik, maka organisasi sulit dalam mewujudkan tujuannya. Tujuan utama

pendisiplinan adalah mendorong pegawai berperilaku sepantasnya ditempat

kerja di mana perilaku yang pantas ditetapkan sebagai kepatuhan terhadap

peraturan dan prosedur. Dalam sebuah organisasi pada dasarnya peranan

perusahaan berfungsi sama dengan perundang-undangan di masyarakat dan

tindakan pendisiplinan timbul sebagai atribut akibat adanya pelanggaran tersebut.

Dari pengertian disiplin di atas diketahui bahwa disiplin merupakan suatu cara

untuk memperbaiki perilaku karyawan supaya sesuai dengan peraturan yang ada

dalam organisasi, di lain pihak disiplin kerja dipandang sebagai tindakan hukum

bagi karyawan yang melanggar peraturan organisasi.

Dari pengertian diatas yang telah dikemukanan, dapat dikatakan

bahwa kedisiplinan karyawan itu tercermin dari sikap dan perilaku. Sikap dan

perilaku itu berasal dari dalam diri karyawan maupun dari kegiatan manajemen

atau latihan yang diselenggarakan oleh manajemen. Berdasarkan beberapa

pengertian mengenai disiplin kerja karyawan terhadap peraturan dan ketentuan

berlaku dalam unit kerja sesuai dengan kesadaran dan keinsyafan dari diri dalam

melaksanakan pekerjaan.

Berbagai pendapat mengenai disiplin kerja di atas, jelas menunjukan

perlunya disiplin kerja itu dilaksanakan dan bahkan disiplin kerja merupakan

syarat mutlak bagi suatu unit kerja untuk terus maju dan berkembang. Namun

demikian perlu diperhatikan faktor moral dan mental karyawan dalam mematuhi
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berbagai peraturan yang ada dalam unit kerja, karena sebaik-baiknya peraturan

dan norma-norma yang berlaku, bila mental dan meral kerja karyawan rendah,

maka akan sia-sia semuanya. Indisipliner atau ketidakdisiplinan itu adalah bentuk

mental dan moral kerja rendah. Hal ini dapat diketahui dengan pengertian

indisipliner yang dapat diasumsikan sebagai tindakan bersifat pelanggaran yang

dilakukan karyawan terhadap peraturanperaturan yang telah ditetapkan.

Cara meningkatkan mentalitas kerja karyawan dalam menjalankan tugas

adalah melalui pembinaan disiplin kerja yang diberikan kepada setiap karyawan

dengan tanpa kecuali. Selain itu, diadakan pembinaan disiplinkerja pada

karyawan, melalui tindakan pendisiplinan bagi karaywan yang melangar peraturan

dari apa yang sudah ditetapkan. Untuk itu, pihak manajemen harus menyelidiki,

meneliti, mencari sebab-sebab dan kemudian mencari alternatif untuk

memecahkan masalah yang kedisiplinan karyawan tersebut.

Proses pendisiplinan yang pantas dan adil didasarkan atas persyaratan berikut:

1. Peraturan dan prosedur jelas, pengaturan ini mengatur soal pencurian,

perusakan milik kantor, minum-minuman keras pada waktu melaksanakan

pekerjaan dan ketidakdisiplinan. Tujuan dari peraturan ini adalah untuk

memberitahu karyawan jauh-jauh sebelumnya tentang hal-hal yang boleh dan

tidak boleh dilakukan.

2. Persyaratan kedua dalam pendisiplinan efektif adalah sistem hukuman

progresif, yang mana hukuman itu dimulai dari peringatan lisan, peringatan

tertulis dan skorsing sampai pembebasan tugas. Berat ringannya suatu

hukuman tergantung pada jenis pelanggaran dan jumlah pengulangan terjadi.
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3. Akhirnya perlu diadakan suatu proses banding sebagai bagian proses

pendisiplinan. Hal ini membantu menjamin bahwa tindakan pendisiplinan

dilakukan secara adil.

Tiga tindakan disiplin yang dapat dilaksankan, yaitu:

1. Disiplin pencegahan : disiplin ini adalah tindakan yang diambil untuk

mendorong karyawan guna mengikuti standar dan peraturan-peraturan,

sehingga pelanggaran tidak terjadi.

2. Disiplin perbaikan : disiplin ini adalah disiplin suatu tindakan yang diambil

untuk menangani pelanggaran terhadap peraturan. Tindakan ini dilaksankan

untuk menangani pelangaran lebih lanjut dan memastikan tindakan-tindakan

yang akan datang sesuai dengan standar. Tindakan korektif disini adalah

berupa hukuman atau tindakan pendisiplinan.

3. Disiplin progresif : disiplin ini adalah tindakan disiplin yang memerlukan

hukuman, yaitu makin lama makin berat setiap kali dilakukan pelanggaran.

Urutan dari progressive discipline adalah :

a) Peringatan lisan, yaitu peringatan yang diberikan bila seseorang tidak

mampu mempertahankan standar atau melanggar peraturan, dan baginya

tepat jika diberikan peringatan lisan bahwa bila peristiwa seperti ini

diulangi kembali dan dikenakan disiplin.

b) Peringatan tertulis merupakan langkah resmi pertama dalam disiplin

progresif. Peringatan ini penting dan dapat merupakan bagian dari catatan

tentang pribadi pegawai. Dengan adanya catatan tentang pegawai, maka
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sudah dianggap sebagai bukti bila kemudian perusahaanakan memberikan

hukuman lebih berat terhadap karyawan tersebut.

c) Pemberhentian kerja sementara atau skorsing disipliner. Hal ini dilakukan

bukan karena kurangnya pekerjaan, tetapi tujuan untuk mengembalikan

pada sikap yang bertanggungjawab dan ini biasanya diberikan tidak lebih

dari satu bulan atau mungkin hanya beberapa minggu atau beberapa hari

saja.

d) Pembebasan tugas atau pemecatan. Hal ini merupakan tindakan disiplin

yang terakhir diberikan terhadap karyawan yang bersangkutan dan ini

sangat jarang diberikan oleh organisasi, kecuali jika karyawan tersebut

sudah benar-benar keterlaluan sikap dan tingkah lakunya. Berdasarkan

pada tindakan-tindakan pendisiplinan yang diberikan oleh organisasi agar

setiap karyawan dapat mentaati dan melaksankan disiplin kerja yang telag

diatur oleh organisasi hal yang menjadi tugasnya sesuai dengan

peraturanperaturan yang telah ditentukan.

Upaya menegakkan disiplin kerja adalah setiap upaya atau bantuan yang

diberikan kepada setiap pegawai untuk mengembangkan sikap yang layak

terhadap pekerjaannya dan merupakan cara pengawasan dalamm membuat

perannya menjadi lebih efektif. Oleh sebab itu, usaha menegakkan disiplin kerja

bukanlah merupakan usaha mencari kesalahan karyawan atau memberikan

hukuman, melainkan upaya untuk mengembangkan sikap yang layak terhadap

pekerjaannya, agar pencapaian tujuan organisasi sebagaimana diharapkan.
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Jenis disiplin yang dapat mendukung keberhasilan suatu organisasi, ada dua

macam yaitu :

1. Disiplin yang timbul dengan sendirinya, merupakan jenis disiplin lain yang

paling efektif, penegakan disiplin kerja bukan disebabkan rasa takut atau

sanksi atau hukuman yang akan diterima, apabila tidak patuh terhadap atasan

melainkan timbul kesadaran pegawai itu sendiri akan tugas dan

tanggungjawabnya.

2. Disiplin berdasarkan perintah merupakan disiplin yang timbul disebabkan

adanya paksaan dan dorongan oleh rasa tajut atas sanksi yang dikenakan oleh

atasan apabila perintahnya ini tidak diikuti.

3.1.4.2. Dimensi Disiplin Kerja

Menurut Siti Rohimah (2013:53) Dimensi Disiplin Kerja adalah sebagai berikut:

1. Sikap

a) Tepat waktu dalam bekerja

b) Keteladanan pimpinan

c) Tertib

2. Perilaku

a) Hubungan kerja

b) Komunikasi

3. Tanggung Jawab

a) Patuh

b) Teliti
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c) Norma-norma

3.1.4.3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Disiplin kerja

Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2014:89) Faktor-faktor yang

mempengaruhi disiplin kerja adalah sebagai berikut:

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin,

para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa

mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan balas jerih payahnya yang

telah dikontribusikan bagi perusahaan. Bila ia menerima konpensasi yang

memadai, mereka akan bekerja dengan tenang dan tekun, serta selalu

berusaha bekerja dengan sebaik-baiknya. Bila konpensasi yang diterima jauh

dari memadai, maka ia akan berpikir mendua, dan berusaha mencari

tambahan penghasilan lain dari luar, sehingga menyebabkan ia sering

mangkir dan sering minta izin keluar. Namun demikian pemberian

kompensasi yang memadai belum tentu juga menjamin tegaknya disiplin.

2. Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan.

Keteladanan pemimpin sangat penting sekali dalam menegakkan

kedisiplin pegawai, karena dalam linkungan kerja, semua pegawai akan selalu

memperhatikan dan mengikuti bagaimana pemimpin menegakkan disiplin

dirinya, dan bagaiman ia dapat mengendalikan dirinya dari ucapan,

perbuatan dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang sudah
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ditetapkan, misalkan aturan jam kerja, maka pemimpin tidak akan masuk

kerja terlambat dari waktu yang sudah ditetapkan.

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila

tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan

bersama.disiplin tidak mungkin dapat ditegakkan bila peraturan yang dibuat

hanya berdasarkan intruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan

kondisi dan situasi. Oleh sebab itu, disiplin akan dapat ditegakkan dalam

suatu perusahaan, jika ada aturan tertulis yang telah disepakati bersama.

Dengan demikian, para karyawan akan mendapat suatu kepastian bahwa siapa

saja dan perlu dikenakan sanksi tanpa pandang bulu.

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.

Keberanian pemimpin untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan

tingkat pelangaran yang dibuatnya, dengan adanya tindakan terhadap

pelanggaran disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada , maka semua karyawan

merasa terlindungi dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal yang

serupa. Bila pimpinan tidak berani mengambil tindakan padahal pegawai

sudah terang-terangan melanggar disiplin, maka akan sangat berpengaruh

kepada suasana kerja dalam perusahaan. Jika tidak ada keberanian pimpinan

dalam memberikan hukuman, maka banyak pegawai yang akan berkata

“untuk apa disiplin, sedang orang yang melanggar disiplin saja tidak pernah

dikenakan sanksi.
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5. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada

pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat

melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah

ditetapkan. Namun sudah menjadi tabiat manusia pula bahwa mereka selalu

ingin bebas, tanpa terikat atau di ikat oleh peraturan apa pun juga. Dengan

adanya pengawasan, maka sedikit banyak para pegawai akan terbiasa

melaksakan disiplin kerja.

6. Ada tidaknya perhatian kepada para pegawai.

Pegawai tidak hanya puas dengan penerimaan kompensasi yang

tinggi, pekerjaan yang menentang, tetapi juga mereka masih membutuhkan

perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri. Keluhan dan kesulitan mereka

ingin didengar, dan dicarikan jalan keluarnya. Pimpinan yang berhasil

memberi perhatian yang besar kepada para pegawai akan dapat menciptakan

disiplin kerja yang baik, karena dia akan selalu dihormati, dan dihargai oleh

para pegawainya, sehingga akan berpengaruh besar kepada prestasi, semangat

kerja dan moral kerja pegawai.

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.

Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain adalah sebagai berikut:

a) Saling menghormati, bila ketemu dilingkungan perkerjaan.

b) Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga para

pegawai akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut.

c) Sering mengikutsertakan pegawai dalam pertemuan-pertemuan, apalagi

pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka.
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d) Member tahu bila ingin meninggalkan tempat kerja kepada rekan sekerja,

dengan menginformasikan, ke mana dan untuk urusan apa, walaupun

kepada bawahan sekalipun

3.1.4.4. Pengukuran Disiplin Kerja

Mengukur disiplin kerja karyawan yang baik, dapat dilihat dari hal berikut :

1. Ketentuan jam kerja, yaitu karyawan yang datang ke kantor tepat pada

waktunya dan pulang juga tepat pada waktunya.

2. Ketentuan tentang kehadiaran meliputi :

a) Memberikan kabar bila tidak masuk kerja

b) Tidak mangkir

c) Mengisi daftar hadir setelah tiba di tempat bekerja dan setelah

d) selesai bekerja atau selesai jam kerja

3. Ketentuan tentang tata tertib kerja, yaitu :

a) Selama jam kerja para karyawan tidak dibenarkan melakukan sesuatu yang

tidak berhubungan dengan tugas pekerjaannya.

b) Meminta izin kepada atasan bila meninggallkan pekerjaan.

c) Para karyawan menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak pantas selama

berada dilingkungan kerja.

Ukuran-ukuran ini selalu diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari, sehingga hal ini

menjadi kebiasaan.
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3.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang sebelumnya pernah

dilakukan oleh pendahulu dan menjadi acuan atau perbandingan dengan hasil

yang sudah di dapat, penulis telah melakukan riset hasil-hasil penelitian, seperti

yang terlihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1
Hasil Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Jurnal Jurnal
Hasil

Penelitian/Kesimpulan

1 Ana
Sriekaningsih,
Djoko Setyadi
2015

The effect of
competence and
motivation and
cultural
organization
towards
organizational
commitment and
performance on
state university
lecturers in east
Kalimantan
Indonesia

European Jounal of
Business and
Management, ISSN
2222-1905 (paper),
ISSN 2222-2839
(online), vol.7,
No.17, 2015

1. Hasil penelitian
membuktikan bahwa
ada pengaruh yang
signifikan antara
kompetensi terhadap
kinerja dosen

2. Hasil penelitian
membuktikan bahwa
tidak ada pengaruh
yang signifikan antara
komitmen organisasi
terhadap kinerja dosen

2 Brigita Ria
Tumilaar
2015

The effect of
discipline,
leadership, and
motivation on
employee
performance at
BPJS
Ketenagakerjaan
SULUT

Jurnal EMBA Vol.3
No.2 Juni 2015, Hal
787-797

1. Hasil penelitian
membuktikan bahwa
ada pengaruh yang
signifikan antara
disiplin kerja terhadap
kinerja guru

2. Hasil penelitian
membuktikan ada
pengaruh bersama
sama antara disiplin
kerja, kepemimpinan
dan mitivasi terhadap
kinerja karyawan

3 Muhammad
Arifin
2015

The influence of
competence,
motivation and
organizational
culture to high
school teacher job
satisfaction and
performance

International
Education Studies,
Vol. 8 No. 1 2015,
ISSN 1913-9129 e-
ISSN 1913-9039

1. hasil penelitian
membuktikan bahwa
ada pengaruh yang
signifikan antara
kompetensi terhadap
kinerja guru
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Tabel 3.1 Lanjutan

No Nama Peneliti Judul Jurnal Jurnal
Hasil

Penelitian/Kesimpulan

4 Adnan Hakim
2015

Effect of
organizational
culture,
organizational
commitment to
performance:
study in hospital
of district south
konawe of
southeast
Sulawesi

The International
Journal of
Engineering and
Science (IJES).
Volume 4, Issue 5,
2015, pp.33-41

1. Terbukti ada pengaruh
yang signifikan antara
komitmen organisasi
terhadap kinerja
karyawan

5 Henry
Jonathan,
Casius
Darroux dan
Jared Masele
2013

Perseived Job
satisfaction and
its impact on
organizational
commitment: An
empirical study of
public secondary
school teacher in
Dodoma, Tanzami

IOSR Journal of
Business and
Management (IOSR-
JBM) e-ISSN: 2278-
487X, p-ISSN: 2319-
7668, Volume 13,
sept-oct 2013, pp.41-
52

1. Terbukti signifikan
pengaruh Komitmen
organisasi terhadap
kinerja guru

6 Endang
eviline Giri,
Umar Nimran,
Djamhur
Hamid &
Mochammad
Al Musadieq

The effect of
organizational
commitment to
job involvement,
knowledge
sharing and
employee
performance: A
study on regional
telecommunicatio
ns employess of
PT Telkom east
Nusa Tenggara
Province,
Indonesia

International Journal
of Management and
Administrative
Sciences (IJMAS)
ISSN: 2225-7225,
Vol. 3, No. 04. Pp.
20-33

1. Terbukti signifikan
bahwa ada pengaruh
antara komitmen
organisasi dengan
kinerja karyawan

7 Salim
Musabah
Bakhit Al
Zefeiti, Noor
Azmi
Mohamad
2017

The influence of
organizational
commitment on
omani public
employess work
performance

International Review
of Management and
Marketing, No.
7,2017,pp 151-160

1. Hasil penelitian
membuktikan bahwa
ada pengaruh yang
signifikan antara
komitmen organisasi
terhadap kinerja
karyawan

8 Rahayu Puji
Suci &
Mohamad
syafii Idrus
2015

The influence of
employee training
and discipline
work against
employee
performance PT
Merpati Airlines

Canadian Center of
Science and
Education, Vol. 7,
No. 11;2015 ISSN
1918-7173, e-ISSN
1918-7181

1. Hasil penelitian
menunjukan, hubungn
positif dan signifikan
antara disiplin kerja
terhdap kinerja
karywan
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Tabel 3.1 Lanjutan

No Nama Peneliti Judul Jurnal Jurnal
Hasil

Penelitian/Kesimpulan

9 Ilham Thaief,
Aris
Baharuddin,
Priyono &
Mohamad
Syafii Idrus
2015

Effect of training,
compensation and
work discipline
against employee
job performance

Canadian Center of
Science and
Education Vol.7,
No.11;2015. ISSN
1918-7173, e-ISSN:
1918-7181

1. Hasil penelitian
menunjukan, hubungn
positif dan signifikan
antara disiplin kerja
terhdap kinerja
karywan

10 Ehiane,
O.Stanley
2014

Discipline and
academic
performance

International Journal
of Academic
Research in
Progressive
Education and
Development. Vol 3,
Number 1, Januari
2014. ISSN: 2226-
6348

1. Hasil penelitian
menunjukan bahwa
disiplin kerja guru
akan berdampak positif
bagi prestasi akademik
siswa

11 Catherine
Roeleejanto,
Nurdin Brasit,
Otto Payangan
& Cepi
Pahlevi
2015

Effects of
leadership,
competency, and
work discipline on
the application of
total quality
management and
employees
performance for
the accreditation
status
achievement of
government
hospitals in
Jakarta,
Indonesia

Scientific Research
Journal (SCIRJ),
Volume III,
November 2015,
ISSN 2201-2796

1. Hasil penelitian
menunjukan bahwa
ada pengaruh yang
signifikan antara
kompetensi terhadap
kinerja

2. Hasil penelitian
menunjukan bahwa
ada pengaruh yang
signifikan
antaradisiplin kerja
terhadap kinerja
karyawan

12 Alamsyah
Lotunani, M.S
Idrus, Eka
Afnan &
Margono
Setiawan
2014

The effect of
competence on
commitment,
performance and
satisfaction with
reward as
moderating
variable

International Journal
of Business and
Management
Invention. ISSN:
2319-8028, Volume.
3, February 2014. pp.
18-25

1. Hasil penelitian
menunjukan bahwa
ada pengaruh yang
signifikan antara
kompetensi terhadap
kinerja karyawan

2. Hasil penelitian
menunjukan bahwa
ada pengaruh yang
signifikan antara
komitmen terhadap
kinerja karyawan
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Tabel 3.1 Lanjutan

No Nama Peneliti Judul Jurnal Jurnal
Hasil

Penelitian/Kesimpulan

13 Endang
Setyaningdyah
, Umar
Nimran
Kertahadi &
Armanu
Thoyib
2013

The effect of
human resource
competence,
organizational
commitment and
transactional
leadership on
work discipline,
job satisfaction
and employee’s
performance

Interdisciplinary
Journal of
Contemporary
Research in Business,
Vol. 5, No.4, August
2013

1. Terbukti dari
penelitian bahwa
Kompetensi tidak
berpengaruh terhadap
kinerja karyawan

2. Terbukti dalam
penelitian bawa ada
pengaruh antara
komitmen organisasi
terhadap kinerja
karyawan

3. Terbukti dalam
penelitian ada
pengaruh yang
signifikan antara
disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan

14 Murgianto,
Siti Sulasmi &
Suhermin
2016

The effects of
commitment,
competence, work
satisfaction on
motivation and
performance of
employees at
integrated service
office of east java

International Journal
of Advanced
Research. Volume 3.
2016. Pp.378-396

1. Terbukti dalam
penelitian ada
hubungan yang
signifikan antara
komitmen organisasi
dengan Kinerja
karyawan

2. Terbukti ada pengaruh
yang signifikan antara
kompetensi dengan
kinerja karyawan

15 Muhammad
Sofyan, Abdul
Rahman, Muh
Jobhar Bima
& Syamsu
Nujum
2016

The effect of
career
development and
working discipline
towards working
satisfaction and
employee
performance in
the regional office
of ministry of
religious affairs
in south Sulawesi

International Journal
of Scientific &
Technology
Research. ISSN:
2277-8616. Vol 5,
Issue 03. March 2016

1. Hasil penelitian
membuktikan bahwa
ada pengaruh yang
signifikan antara
disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan
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Tabel 3.1 Lanjutan

No Nama Peneliti Judul Jurnal Jurnal
Hasil

Penelitian/Kesimpulan

1 Komang Septia
Cahya
Ningrum
2016

Pengaruh
kompetensi guru
terhadap kinerja
guru SMP
Negeri 6
Singaraja

Jurnal Program Studi
Pendidikan Ekonomi
(JPPE) Volume:7
Nomor:2 Tahun 2016

1. Kompetensi guru
berpengaruh signifikan
signifikan terhadap
kinerja guru

2 Faustyna
2014

Pengaruh
kompetensi dan
komitmen pada
tugas terhadap
kinerja karyawan
pada hotel
Dharma Deli
Medan

Jurnal Manajemen &
Bisnis Vol. 14 No. 01
April 2014

1. Ada pengaruh yang
signifikan antara
kompetensi terhadap
kinerja

2. Ada pengaruh yang
signifikan antara
komitmen pada tugas
terhadap kinerja
karyawan

3 Edi Suswardji,
Rachmat
Hasbullah dan
Eka Albatross
2012

Hubungan
kompetensi dan
disiplin kerja
terhadap kinerja
tenaga
kependidikan
universitas
singaperbangsa
karawang

Jurnal Manajemen
Vol.10 No.1 Oktober
2012

1. Terbukti ada hubungan
yang signifikan antara
kompetensi terhadap
kinerja Tenaga
Kependidikan
Universitas
Singaperbangsa
Karawang

4 Hesti Eko
Poerwaningrum
2016

Pengaruh
kepemimpinan,
budaya
organisasi,
komitmen
organisasi dan
kepuasan kerja
terhadap kinerja
guru

Jurnal Ilmiah
UNTAG Semarang,
ISSN: 2302-2752,
Vol.5 No.1, 2016

1. Terdapat pengaruh
yang signifikan antara
komitmen organisasi
dengan kinerja
karyawan

5 Cecilia Sri
Mindarti
2015

Pengaruh
kompetensi dan
komitmen
organisasional
terhadap kinerja
guru yang
dimoderasi oleh
iklim organisasi

Prosiding Seminar
nasional multi
disiplin ilmu & Call
for pappers unisbank,
ISBN: 978-979-3649-
81-8, tahun 2015

1. Tidak Terdapat
pengaruh positif dan
signifikan antara
kompetensi terhadap
kinerja guru

2. Terdapat pengaruh
positif signifikan
antara komitmen
organisasi terhadap
kinerja guru
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Tabel 3.1 Lanjutan

No Nama Peneliti Judul Jurnal Jurnal
Hasil

Penelitian/Kesimpulan

6 Aninditya Sri
Nugraheni &
Ratna
Rahmayanti
2016

Pengaruh disiplin
kerja terhadap
kinerja guru di
MI Al Islam
Tempel

Jurnal Pendidikan
Madrasah P-ISSN:
2527-4287, E-ISSN
2527-6794
Volume 1, Nomor 2,
November 2016 hlm.
277-293

1. Hasil pengujian
terbukti ada pengaruh
yang positif dan
signifikan antara
disiplin kerja terhadap
kinerja guru

7 Hindria
Hestisani, I
Wayan Bagia
dan I Wayan
Suwendra
2014

Pengaruh
motivasi
berprestasi dan
didiplin kerja
terhadap kinerja
pegawai pada
badan
kepegawaian
daerah kabupaten
buleleng

e-Journal Bisma
Universitas
Pendidikan Ganesa
Jurusan Manajemen.
Volume 2 Tahun
2014

1. Hasil penelitian
membuktikan bahwa
ada pengaruh yang
positif dan signifikan
antara disiplin kerja
dan kinerja pegawai

8 Angga Rahyu
Shaputra dan
Susi Hendriani
2015

Pengaruh
kompetensi,
komitmen dan
pengembangan
karir terhadap
kinerja karyawan
PT. Bank Rakyat
Indonesia
(Persero) Kantor
Wilayah
Pekanbaru

Jurnal Tepak
Manajemen Bisnis
|Vol. VII, No. 1,
Januari 2015

1. Hasil penelitian
membuktikan ada
pengaruh yang positif
dan signifikan antara
kompetensi terhadap
kinerja karyawan

2. Hasil penelitian
membuktikan ada
pengaruh yang positif
dan signifikan antara
komitmen terhadap
kinerja karyawan

3. Hasil penelitian
membuktikan ada
pengaruh yang positif
dan signifikan antara
kompetensi, komitmen
dan pengembangan
karir terhadap kinerja
karyawan
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Tabel 3.1 Lanjutan

No Nama Peneliti Judul Jurnal Jurnal
Hasil

Penelitian/Kesimpulan

9 Suparno &
Sudarwati
2014

Pengaruh
Motivasi,
disiplin kerja dan
kompetensi
terhadap kinerja
pegawai dinas
pendidikan
kabupaten sragen

Jurnal Paradigma,
Volume 12, Nomor 1,
Februari-Juli 2014

1. Terbukti, variabel
kepuasan kerja
memiliki pengaruh
yang positif dan
signifikan terhadap
variabel kepuasan
kerja

2. Terbukti, variabel
komitmen organisasi
tidak berpengaruh
terhadap variabel OCB

3. Terbukti, Besarnya
pengaruh variabel
kepuasan kerja dan
komitmen organisasi
terhadap
OCB

10 Novelisa
Budiman,
Ivonne Saerang
dan Greis
Sendow
2016

Pengaruh
kompetensi,
motivasi dan
disiplin kerja
terhadap kinerja
karyawan

Jurnal EMBA, Vol.4,
Nomor 4, September
2016, hlm. 321-332

1. Terbukti, kompetensi
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan

2. Terbukti, disiplin kerja
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan

3. Terbukti, kompetensi,
motivasi dan disiplin
kerja berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan

3.3. Kerangka Pemikiran

3.3.1.Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Guru

Menurut Mulyasa (2008:37-38) kompetensi diartikan sebagai perpaduan

dari pengetahuan, ketrampilan, nilai, sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan

berfikir dan bertindak. Boediono dalam Mulyasa (2008:38), menyatakan bahwa

kompetensi adalah pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang
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direfleksikan dalam kebiasaan berfikir, dan bertidak. Kebiasaan berfikir dan

bertindak secara konsisten secara terus menerus memungkinkan seseorang

menjadi kompeten dalam hal memiliki pengetahuan ketrampilan dan nilai-nilai

dasar untuk melakukan sesuatu.

Menurut Suyanto dan Asep (2013:6), guru professional dituntut untuk

memiliki tiga kemampuan. Pertama, kemampuan kognitif, berarti guru harus

menguasai materi,metode, media dan mampu merencanakan dan

mengembangkan kegiatan pembelajaran. Kedua, kemampuan afektif, berarti guru

memiliki akhlak yang luhur, terjaga perilakunya sehingga dia mampu menjadi

model yang bias diteladani oleh siswanya. Ketiga, kemampuan psikomotorik,

berarti guru dituntut memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam

mengimplementasikan ilmu yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi guru sangat mempengaruhi adanya kinerja guru dimana guru

harus mampu merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran

yang bermutu, menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Kompetensi guru

tercermin dalam dimensi sebagai berikut: (1) kompetensi pedagogik, (2)

kompetensi profesional, (3) kompetensi pribadi, (4) kompetensi sosial.

Kompetensi pedagogik tercermin dalam indikator kemampuan

merencanakan program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi

atau mengelola proses belajar mengajar dan kemampuan melakukan penilaian.

Kompetensi professional tercermin dalam indikator kemampuan penguasaan

materi pelajaran, kemampuan penelitian dan penyusunan karya ilmiah,

kemampuan pengembangan profesi dan pemahaman terhadap wawasan dan
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landasan pendidikan. Kompetensi kepribadian tercermin dalam indikator

bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional

Indonesia, menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan

teladan bagi peserta didik dan masyarakat, menampilkan diri sebagai pribadi yang

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menunjukkan etos kerja, tanggung

jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri, menjunjung

tinggi kode etik profesi guru. Kompetensi sosial tercermin dalam indikator

interaksi guru dengan siswa, interaksi guru dengan kepala sekolah, interaksi guru

dengan rekan kerja, interaksi guru dengan orang tua siswa, dan interaksi guru

dengan masyarakat.

3.3.2.Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Guru

Komitmen organisasional merupakan salah satu sikap kerja. Karena ia

merefleksikan perasaan seseorang (suka atau tidak suka) terhadap organisasi

tempat ia bekerja komitmen organisasional adalah suatu orientasi individu

terhadap organisasi yang mencakup loyalitas, identifikasi dan keterlibatan. Jadi

komitmen organisasional merupakan orientasi hubungan aktif antara individu dan

organisasinya. Komitmen organisasi adalah suatu keadaan seseorang karyawan

yang memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk

mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut (Darmawati 2013:12).

Orientasi hubungan tersebut mengakibatkan individu (karyawan) atas kehendak

sendiri bersedia memberikan sesuatu dan sesuatu yang diberikan itu

menggambarkan dukungannya bagi tercapainya tujuan organisasi.
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Komitmen guru memiliki efek positif terhadap prestasi siswa di sekolah

(Solomon 2007:36). Semakin tingginya komitmen seorang guru terhadap

pekerjaannya maka akan sangat mempengaruhi kinerja guru tersebut. Komitmen

guru adalah penafsiran internal seorang guru tentang bagaimana mereka menyerap

dan memaknai pengalaman kerja mereka yang ditandai dengan keinginan untuk

menetap di dalam organisasi dan terlibat dalam pekerjaan, serta keinginan untuk

mempengaruhi proses belajar siswa. Komitmen organisasional guru tercermin

dalam dimensi sebagai berikut: (1) Komitmen Affective,(2) Komitmen

Continuance, (3) Komitmen Normatif

Komitment Affective tercermin dalam indikator Keinginan untuk terus

berkarir di perusahaan, merasakan beban perusahaan, merasakan sense of

belonging, memiliki keterikatan emosi, merasakan perusahaan sebagai keluarga

dan makna perusahaan. Komitmen Continuance tercemin dalam indikator

perasaan kewajiban untuk bekerja di perusahaan, perasaan tidak enak

meninggalkan perusahaan, perasaan bersalah meninggalkan perusahaan, kesetiaan

untuk perusahaan, keterikatan dengan rekan kerja, dan hutang budi kepada

perusahaan. Komitmen Normatif tercermin dalam indikator perasaan tidak

memiliki pilihan lain, mempunyai keinginan untuk meninggalkan perusahaan,

susah mencari pekerjaan lain, bekerja karena kebutuhan, terlalu banyak yang

sudah di berikan untuk perusahaan dan aspek hidup akan terganggu jika

meninggalkan perusahaan.
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3.3.3.Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru

Salah satu usaha untuk mencapai tujuan organisasi adalah sikap disiplin.

Menurut Suradinata (2001:127) Disiplin adalah salah satu tipe dari pelatihan

untuk memperbaiki dan membentuk pengetahuan dan tingkah laku karyawan

sehingga mau berusaha dan bekerja sama serta berprestasi lebih baik. Ketaatan

dan kepatuhan pada norma dan peraturan yang dijalankan oleh karyawan

pada dasarnya dikarenakan karyawan sadar akan mutu norma untuk

meningkatkan kinerjanya. Hal ini mencerminkan disiplin positif.

Tujuan utama pendisiplinan menurut Dessler (1997:607) adalah

mendorong pegawai berperilaku sepantasnya ditempat kerja di mana perilaku

yang pantas ditetapkan sebagai kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur.

Dalam sebuah organisasi pada dasarnya peranan perusahaan berfungsi sama

dengan perundang-undangan di masyarakat dan tindakan pendisiplinan timbul

sebagai atribut akibat adanya pelanggaran tersebut, jelas menunjukan perlunya

disiplin kerja itu dilaksanakan dan bahkan disiplin kerja merupakan syarat mutlak

bagi suatu unit kerja untuk terus maju dan berkembang

Disiplin kerja guru sangat mempengaruhi adanya kinerja guru dimana guru

harus mampu menunjukan sikap dan perilaku yang sesuai dengan tuntutan

organisasi. Disiplin kerja guru tercermin dalam dimensi sebagai berikut: (1) sikap,

(2) perilaku, (3) tanggung jawab.

Dimensi sikap tercermin dalam indikator tepat waktu dalam bekerja,

keteladanan pimpinan dan tertib. Dimensi perilaku tercermin dalam indikator
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hubungan kerja dan komunikasi. Dimensi tanggung jawab tercermin dalam

indikator patuh, teliti dan norma-norma.

3.3.4.Pengaruh Kompetensi, Komitmen Organisasi dan Disiplin Kerja secara

bersama-sama terhadap Kinerja Guru

Peningkatan kinerja guru dapat diwujudkan dengan meningkatnya

kompetensi, komitmen organisasi dan disiplin kerja. Kinerja guru terkait dengan

amanah atau tugas profesi yang diemban guru. Menurut Sodiqin (2015:5)

performans diartikan sebagai penampilan yang baik untuk mencapai tujuan yang

diinginkan oleh seorang guru, maksudnya bahwa kinerja guru merupakan hasil

atau output dari suatu proses.

Boediono dalam Mulyasa (2008:38), menyatakan bahwa kompetensi adalah

pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan

berfikir, dan bertidak. Kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten secara

terus menerus memungkinkan seseorang menjadi kompeten dalam hal memiliki

pengetahuan ketrampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu

sedangkan Guru yang professional adalah guru yang berkompeten

(berkemampuan). Menurut Usman (2009:14), kompetensi guru merupakan

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara

bertanggung jawab dan layak.

Karakteristik hubungan anggota organisasi dengan organisasinya dan

memiliki implikasi terhadap keputusan individu untuk melanjutkan
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keanggotaannya dalam berorganisasi. Berdasarkan definisi tersebut anggota yang

memiliki komitmen terhadap organisasinya akan lebih dapat bertahan sebagai

bagian dari organisasi dibandingkan anggota yang tidak memiliki komitmen

terhadap organisasi. Selanjutnya Luthans (2006) mengatakan sebagai sikap,

komitmen organisasi paling sering didefinisikan sebagai berikut: (1) Keinginan

kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu; (2) Keinginan untuk

berusaha keras sesuai keinginan organisasi; (3) Keyakinan tertentu, dan

penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Dengan kata lain, ini merupakan sikap

yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan

dimana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan

keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan.

Kedisiplinan karyawan itu tercermin dari sikap dan perilaku. Sikap dan

perilaku itu berasal dari dalam diri karyawan maupun dari kegiatan manajemen

atau latihan yang diselenggarakan oleh manajemen Dessler (1997:607) adalah

mendorong pegawai berperilaku sepantasnya ditempat kerja di mana perilaku

yang pantas ditetapkan sebagai kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja seorang guru

dapat muncul dan meningkat jika didukung dengan adanya kompetensi, komitmen

organisasi dan disiplin kerja. Kinerja guru tercermin dalam dimensi sebagai

berikut: (1) kualitas kerja, (2) ketepatan kerja, (3) inisiatif dalam bekerja, (4)

kemampuan dalam bekerja dan (5) komunikasi.

Dimensi kualitas kerja tercermin dalam indikator rancangan pembelajaran,

penilaian hasil belajar dengan teliti dan hati-hati menjelaskan materi. Dimensi
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ketepatan kerja tercermin dalam indikator Memberikan materi sesuai dengan

karakteristik siswa dan menyelesaikan pengajaran sesuai kalender akademik.

Dimensi inisiatif dalam bekerja tercermin dalam indikator menggunakan media

pembelajaran dan menggunakan berbagai metode pembelajaran. Dimensi

kemampuan dalam bekerja tercermin dalam indikator memimpin kelas dan

mengelola interaksi belajar mengajar. Dimensi komunikasi tercermin dalam

indikator melakukan bimbingan belajar dan Mengkomunikasikan hal-hal baru

dalam pembelajaran.

Ada empat variabel yang akan diteliti, terdiri dari tiga variabel bebas,

yaitu kompetensi, komitmen organisasi dan disiplin kerja serta variabel dependen

yaitu kinerja guru. Kerangka pemikiran dapat di lihat pada gambar 3.1.

Gambar 3.1
Kerangka Pemikiran
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3.4. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan dan landasan teoriti, serta kerangka pemikiran dan

tinjauan dari hasil penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan Hipotesis yang

akan diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Hipotesis pertama (HI)

Kompetensi guru (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Y).

      Ha: B1 ≠ 0 Tolak H0 terima Ha artinya terdapat pengaruh positif Kompetensi  

guru terhadap kinerja guru

2. Hipotesis kedua (HII)

Komitmen organisasi (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Y).

       Ha: B2 ≠ 0  Tolak H0 terima Ha artinya terdapat pengaruh positif komitmen 

organisasi terhadap kinerja guru

3. Hipotesis ketiga (HIII)

Disiplin kerja (X3) berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Y).

 Ha: B3 ≠ 0   Tolak H0 terima Ha  artinya  terdapat  pengaruh  positif 

disiplin kerja terhadap kinerja guru

4. Hipotesis keempat (HIV)

Kompetensi (X1), komitmen organisasi (X2) dan disiplin kerja (X3)

secara bersama sama berpengaruh posositif terhadap kinerja guru (Y).

  Ha: B1 ≠ 0 
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        B2 ≠ 0 

B3 ≠ 0

Tolak H0 terima Ha artinya terdapat pengaruh Kompetensi (X1),

komitmen organisasi (X2) dan disiplin kerja (X3) secara bersama-

sama berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Y)

Demikianlah keempat hipotesa yang akan dibuktikan dalam penelitian ini.
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